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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi menuntut pendidik untuk mampu memanfaatkan media pembelajaran 
digital yang menarik, kreatif, dan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Namun, pada sebagian 
besar lingkungan pesantren, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran masih terbatas, sehingga 
inovasi dalam penyampaian materi belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dan calon guru di Pondok Pesantren Daarussalam Kota 
Depok dalam merancang media pembelajaran berbasis Microsoft PowerPoint. Pelatihan dilakukan melalui 
tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, peserta diberikan 
pemahaman mengenai teknik dasar penggunaan PowerPoint, penerapan desain visual edukatif, serta 
pengintegrasian unsur nilai-nilai keislaman ke dalam media pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui lembar 
penilaian dan umpan balik peserta guna mengetahui efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pelatihan berjalan dengan sangat baik dan peserta mampu menghasilkan produk media pembelajaran digital 
secara mandiri. Selain itu, peserta menyatakan pelatihan ini membantu mereka dalam meningkatkan kreativitas 
dan variasi dalam menyampaikan materi ajar. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di pesantren dan diharapkan dapat berkelanjutan dalam 
mendukung literasi digital pendidik. 
 
Kata Kunci: Pelatihan; PowerPoint; Media Pembelajaran; Kreativitas Guru; Pesantren. 
 

Abstract 

The rapid development of information technology requires educators to utilize digital learning media that are 
attractive, creative, and able to enhance students’ understanding. However, in many Islamic boarding schools 
(pesantren), the integration of technology into the teaching process is still limited, resulting in less innovative 
instructional delivery. This community service program was conducted to improve the competence of 
teachers and prospective teachers at Daarussalam Islamic Boarding School, Depok City, particularly in 
designing digital learning media using Microsoft PowerPoint. The training consisted of three stages: planning, 
implementation, and evaluation. During the implementation stage, participants were introduced to basic 
PowerPoint features, effective educational visual design techniques, and the integration of Islamic values into 
the media content. Evaluation was carried out through questionnaires and participant feedback to assess the 
effectiveness of the program. The results indicated that the training was highly successful, as participants were 
able to produce their own digital learning media and expressed increased creativity in delivering instructional 
materials. Thus, this training program has a positive impact on improving the quality of learning at the 
pesantren and is expected to support the continuous development of educators’ digital literacy. 
 
Keyword: Training; PowerPoint; Learning Media; Teacher Creativity; Islamic Boarding School. 
 
 
 



61 Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-I)  Vol. 7 No. 1 (2026) 

  

 

https://doi.org/10.35870/jpni.v7i1.1677 

 Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia  
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jpni/ 

E- ISSN: 2723-7060 | P- ISSN: 2776-8066 

Vol. 7 No. 1 (2026) | Januari 

1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Transformasi ini terutama terlihat pada metode 
penyampaian materi dan penggunaan media pembelajaran yang semakin beragam dan canggih. 
Guru sebagai ujung tombak proses pendidikan dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi 
secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang lebih interaktif dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik masa kini. Di 
lingkungan pendidikan berbasis pesantren, modernisasi proses pembelajaran menjadi suatu 
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, mengingat tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
Islam di era abad ke-21 yang semakin kompleks (Gozali, 2021). Salah satu alat bantu yang banyak 
digunakan dalam dunia pendidikan adalah Microsoft PowerPoint. Perangkat lunak ini populer 
karena kemudahannya dalam pengoperasian serta fleksibilitasnya dalam membantu guru 
memvisualisasikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih kreatif dan komunikatif. Penelitian 
yang dilakukan oleh Nikmah dan Rahmawati (2022) mengenai pengembangan media pembelajaran 
PowerPoint interaktif pada mata pelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar menunjukkan bahwa media 
tersebut layak digunakan dan mendapat tanggapan positif dari peserta didik. Selain itu, Maenah et al. 
(2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kebutuhan Pengembangan Media PowerPoint 
Interaktif sebagai Media Pembelajaran Tematik Kelas V SD” mengungkapkan bahwa penggunaan 
media berbasis PowerPoint dapat membantu siswa belajar secara mandiri sekaligus meningkatkan 
minat belajar mereka melalui tampilan visual yang menarik dan terstruktur dengan baik. 

Dalam lingkungan pesantren, penerapan media pembelajaran berbasis PowerPoint menjadi 
solusi yang tepat untuk menjembatani kebutuhan pembelajaran yang efektif tanpa mengabaikan 
nilai-nilai religius yang menjadi landasan utama pendidikan di sana (Ramdhani et al., 2020). 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tantangan tersendiri dalam menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi agar mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kuat secara 
spiritual dan intelektual, tetapi juga memiliki daya saing yang tinggi di tingkat nasional maupun 
global (Hakim, 2019). Studi terbaru oleh Sukmawati et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi digital 
guru di lingkungan pesantren masih tergolong rendah dan memerlukan pelatihan yang berkelanjutan 
sebagai bagian dari strategi peningkatan kompetensi pendidik. Pelatihan penggunaan Microsoft 
PowerPoint bagi tenaga pendidik di pesantren merupakan langkah strategis yang ditujukan untuk 
meningkatkan kompetensi digital mereka. Hal ini penting agar guru tidak hanya menguasai ilmu 
agama secara mendalam, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik yang relevan dengan tuntutan 
era digital saat ini (Putra & Prabawati, 2023). Kompetensi tersebut erat kaitannya dengan 
kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran yang inovatif dan mampu mendukung 
pencapaian hasil belajar peserta didik secara optimal (Wibowo & Wahyuni, 2021). Selain aspek 
teknis, kreativitas guru juga menjadi faktor kunci yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar santri. Ketika materi pembelajaran disampaikan dengan tampilan visual yang menarik, 
peserta didik cenderung lebih terlibat aktif dan mudah memahami isi materi (Rahmayanti, 2022). 

Pondok Pesantren Daarussalam sebagai salah satu institusi pendidikan Islam memiliki potensi 
besar untuk mengembangkan media pembelajaran modern yang mampu menjawab berbagai 
tantangan pendidikan di era digital. Namun, kenyataannya masih terdapat sejumlah guru yang belum 
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran, sehingga metode yang 
digunakan cenderung monoton, berorientasi pada teks, dan kurang melibatkan interaksi yang 
memadai (Rohmah, 2019). Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat keterlibatan santri dalam 
proses belajar, karena penyampaian materi belum disajikan secara visual maupun komunikatif. 
Melihat situasi tersebut, pelatihan Microsoft PowerPoint menjadi alternatif solusi yang strategis 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan pesantren. Kegiatan pelatihan ini tidak 
hanya berfokus pada penguasaan teknis perangkat lunak, tetapi juga mengembangkan kemampuan 
pedagogik guru dalam merancang media pembelajaran yang variatif, kreatif, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik pesantren. Selain itu, pelatihan ini juga berperan dalam memperkuat 
literasi digital pendidik, yang kini menjadi kompetensi wajib dalam pendidikan di era Revolusi 
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Industri 4.0 (Gozali, 2021). Dengan bekal kompetensi yang meningkat, guru diharapkan mampu 
beradaptasi secara kontinu terhadap perkembangan teknologi dan menerapkannya secara konsisten 
dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini akan berkontribusi pada terciptanya lulusan pesantren 
yang tidak hanya unggul secara spiritual dan intelektual, tetapi juga memiliki keterampilan digital 
yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

 
 

2. Metode 
 
2.1 Jenis dan Desain Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan fokus 
pada peningkatan kompetensi digital guru dan calon guru di lingkungan Pondok Pesantren 
Daarussalam melalui pelatihan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran. 
Jenis kegiatan ini termasuk dalam kategori pelatihan keterampilan (skills training) yang dirancang 
untuk memperkuat kemampuan teknis sekaligus pedagogis pendidik dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis teknologi digital. 

 

 
Gambar 1. Metode Penerapan 

 
Diagram tersebut memperlihatkan rangkaian tahapan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan secara 
sistematis dan terorganisir. 
1) Tahap Persiapan 

Pada tahap awal, tim melakukan kunjungan langsung ke Pondok Pesantren Daarussalam untuk 
mengadakan pertemuan dan wawancara dengan pihak pengurus. Kegiatan ini bertujuan 
memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi mitra sehingga intervensi yang dirancang dapat 
disesuaikan secara tepat dengan kebutuhan lapangan. 
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2) Tahap Analisis Kebutuhan 
Selanjutnya, tim melakukan identifikasi terhadap berbagai kendala yang dihadapi, khususnya 
terkait kesulitan guru dalam merancang media pembelajaran yang kreatif. Informasi diperoleh 
melalui dialog intensif dengan pengurus pesantren, sehingga kebutuhan pelatihan dapat 
dirumuskan secara akurat. 

3) Tahap Penyampaian Usulan 
Berdasarkan hasil analisis, tim menyampaikan rencana program pelatihan yang relevan dengan 
permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini, tim dan pengurus pesantren mencapai 
kesepakatan mengenai bentuk pelatihan yang akan dilaksanakan serta menetapkan jumlah 
peserta yang akan mengikuti kegiatan. 

4) Tahap Persiapan Teknis 
Fokus pada tahap ini adalah penyusunan proposal resmi dan pengadaan seluruh kebutuhan 
pendukung pelatihan, seperti modul materi, perangkat komputer, bahan ajar PowerPoint, serta 
instrumen evaluasi. Persiapan yang matang pada tahap ini menjadi kunci agar pelaksanaan 
kegiatan berlangsung efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

5) Tahap Pelaksanaan 
Tahap terakhir merupakan implementasi program pelatihan Microsoft PowerPoint bagi para 
pendidik di Pondok Pesantren Daarussalam. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan 
praktik langsung dan diikuti oleh evaluasi untuk mengukur dampak pelatihan, termasuk 
peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih variatif 
dan menarik. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarussalam 

Kota Depok sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran pada institusi pendidikan 
berbasis pesantren. Pelatihan Microsoft PowerPoint diberikan kepada guru dan calon guru dengan 
tujuan meningkatkan kreativitas dalam merancang media pembelajaran digital yang lebih menarik 
dan interaktif (Hidayat & Anas, 2022). Penguasaan keterampilan teknologi dalam pembelajaran 
menjadi kebutuhan esensial di era digital agar pendidik mampu menyampaikan materi secara 
komunikatif dan efektif kepada peserta didik (Sulisworo, 2020). Pelatihan ini dirancang untuk 
memperkuat kompetensi pendidik dalam memanfaatkan Microsoft PowerPoint sebagai sarana 
visualisasi materi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman santri 
(Rahmayanti, 2022). Program pelatihan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi kebutuhan dan 
penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan konteks dan karakteristik peserta (Putra & 
Prabawati, 2023). Tahap pelaksanaan meliputi penyampaian materi, demonstrasi, serta praktik 
langsung oleh peserta untuk memastikan penguasaan keterampilan (Wibowo & Wahyuni, 2021). 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan peserta 
serta potensi penerapannya dalam kegiatan pembelajaran di pesantren (Hasanah, 2023). 
 
3.1.1 Tahap Perencanaan 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan survei awal di Pondok Pesantren Daarussalam 
Kota Depok guna mengidentifikasi kebutuhan secara komprehensif dan menyesuaikan program 
pelatihan dengan kondisi nyata lingkungan pembelajaran pesantren. Survei ini dilakukan dengan 
koordinasi intensif bersama pengurus pesantren untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
mengenai kondisi guru dan calon guru, ketersediaan sarana pendukung, serta kesiapan peserta 
dalam mengikuti pelatihan. Pendekatan koordinatif ini sangat penting untuk menyelaraskan jadwal 
kegiatan, teknis pelaksanaan, dan konten materi pelatihan agar relevan dan aplikatif sesuai 
kebutuhan pembelajaran di pesantren (Suwandi et al., 2024). 
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Keterlibatan aktif pengurus pesantren dalam tahap perencanaan bertujuan memastikan 
bahwa program pelatihan yang dirancang benar-benar mampu menjawab permasalahan mitra dan 
sesuai dengan kapasitas peserta dalam mengimplementasikan teknologi pembelajaran digital 
(Hasanah, 2023). Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, disepakati bahwa pelatihan akan 
dilaksanakan pada hari Jumat, 8 November 2024, dengan durasi dan jadwal yang disesuaikan dengan 
aktivitas pesantren. Materi pelatihan disusun berdasarkan tingkat kebutuhan dan kompetensi awal 
peserta, dengan fokus utama pada pemanfaatan aplikasi Microsoft PowerPoint sebagai media 
pembelajaran yang kreatif dan interaktif (Putra & Prabawati, 2023). Penyusunan materi 
mempertimbangkan karakteristik peserta yang berasal dari lingkungan pesantren, sehingga pelatihan 
tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan teknis perangkat lunak, tetapi juga pada kemampuan 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam media pembelajaran yang dibuat. Setiap modul materi 
dirancang agar dapat langsung diterapkan dalam proses pembelajaran sehari-hari, sehingga peserta 
dapat menghasilkan media pembelajaran yang menarik, mudah dipahami oleh santri, serta 
mendukung pembelajaran yang aktif dan kontekstual. 
 

Tabel 1. Agenda Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Waktu Kegiatan Keterangan 

08:00-08:15 Pembukaan dan do'a Mansur 

08:15-08:30 Sambutan perwakilan pengurus pesantren Pimpinan Pesantren 
Irfanudin 

08:30-09:30 Penjelasan materi tentang media pembelajaran Irfanudin, Yudi Budi 
Yuniarso 

09:30-09:50 Istirahat Semua yang terlibat 

09:50-10:50 Pendampingan praktik pembuatan media pembelajaran 
dengan PowerPoint 

Tim Pengabdian 

10:50-11:00 Penilaian hasil pembuatan media pembelajaran dengan 
PowerPoint 

Tim Pengabdian 

11:00-11:20 Tes dan pengisian angket Irfanudin, Yudi Budi 
Yuniarso 

11:20-11:30 Penutup Mansur 

 
3.1.2 Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam 
bentuk pelatihan yang mengedepankan metode praktik langsung (hands-on training) terkait 
pembuatan media pembelajaran menggunakan Microsoft PowerPoint. Kegiatan berlangsung pada 
hari Jumat, 8 November 2024, bertempat di Laboratorium Komputer Pondok Pesantren 
Daarussalam Kota Depok. Pelaksanaan dimulai dengan sesi pembukaan yang mencakup sambutan 
dan pembacaan doa, dipimpin oleh Bapak Mansur, S.Pd.I., M.Ag. Kegiatan pembukaan ini 
berlangsung selama kurang lebih 15 menit dan berfungsi sebagai upaya membangun suasana religius 
serta kekhidmatan yang menjadi ciri khas lingkungan pesantren. Pembiasaan spiritual ini juga 
bertujuan menanamkan nilai-nilai keislaman sebagai landasan dalam setiap aktivitas pembelajaran. 
Selanjutnya, acara dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan pengurus Pondok Pesantren 
Daarussalam, diikuti oleh sambutan dari ketua pelaksana kegiatan pengabdian, Bapak Maskhur 
Irfanudin, M.Pd. Sesi sambutan ini berlangsung selama 15 menit dan berperan penting dalam 
memberikan gambaran mengenai urgensi peningkatan kompetensi digital guru sebagai bagian dari 
upaya peningkatan mutu pembelajaran di pesantren. Sambutan tersebut juga menegaskan komitmen 
institusi dalam mendukung pengembangan kapasitas pendidik agar mampu beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi pendidikan. Setelah sesi sambutan, pelatihan dilanjutkan dengan penyampaian 
materi pertama oleh Bapak Irfanudin, M.Pd. Dalam sesi ini, beliau menjelaskan pentingnya 
pemanfaatan media pembelajaran digital yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan 
perkembangan teknologi pendidikan saat ini. Materi tersebut disampaikan secara sistematis dan 
interaktif selama 30 menit.  
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Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari perhatian dan partisipasi aktif mereka selama 
sesi berlangsung, yang menunjukkan relevansi materi dengan kebutuhan nyata para pendidik di 
lingkungan pesantren. Materi kedua kemudian disampaikan oleh Bapak Yudi Budi Yuniarso, 
S.Kom., M.M., dengan fokus pada penguasaan keterampilan dasar Microsoft PowerPoint dan 
penerapannya dalam merancang media pembelajaran yang kreatif dan efektif. Pada sesi ini, peserta 
dibekali dengan teknik penyusunan slide yang baik, pemanfaatan fitur multimedia seperti gambar, 
audio, dan animasi, serta prinsip desain visual yang mendukung penyampaian materi secara optimal. 
Durasi sesi ini sekitar 30 menit dan sekaligus membuka kesempatan bagi peserta untuk mulai 
melakukan praktik langsung menggunakan perangkat komputer yang telah disiapkan oleh panitia. 
Metode praktik langsung ini dirancang agar peserta dapat menginternalisasi materi secara efektif dan 
memperoleh pengalaman nyata dalam membuat media pembelajaran digital yang siap digunakan di 
kelas. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan 

 

 
Gamnbar 3. Peserta Pelatihan 
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Setelah sesi praktik selesai, dilanjutkan dengan tahap penilaian yang dilakukan oleh Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) terhadap hasil karya peserta. Penilaian ini menggunakan 
skala 1 hingga 100, dengan hasil yang bervariasi antara nilai 60 hingga 85. Variasi nilai tersebut 
mencerminkan tingkat penguasaan dan kreativitas peserta dalam mengaplikasikan teknik pembuatan 
media pembelajaran menggunakan Microsoft PowerPoint. Setelah penilaian, peserta diberikan 
angket untuk mengisi respon terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan. Angket ini bertujuan untuk 
mengumpulkan umpan balik terkait efektivitas pelatihan, tingkat kepuasan peserta, serta saran untuk 
perbaikan di masa mendatang. Pengisian angket dilakukan secara langsung untuk memperoleh data 
yang valid dan responsif. Sesi terakhir dalam rangkaian kegiatan adalah penutupan yang dipimpin 
oleh Bapak Mansur, S.Pd.I., M.Ag., yang sekaligus memimpin doa penutup. Dengan doa tersebut, 
rangkaian acara resmi ditutup. Seluruh peserta kemudian meninggalkan Laboratorium Komputer, 
tempat pelaksanaan pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis digital menggunakan 
Microsoft PowerPoint. 

 

 
Gambar 4. Peserta dan Narasumber Pelatihan 

 
3.1.3 Evaluasi Kegiatan 

Proses evaluasi pelatihan dilaksanakan secara kolaboratif antara pihak mitra, yaitu Pondok 
Pesantren Daarussalam, dan tim pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi diawali sebelum 
penyampaian materi dengan memberikan beberapa pertanyaan awal kepada peserta. Tujuan dari 
evaluasi awal ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik serta kendala yang selama ini 
dihadapi oleh guru dan calon guru dalam pembuatan media pembelajaran. Pendekatan ini 
memastikan bahwa materi yang disampaikan relevan dan tepat sasaran sesuai dengan kondisi nyata 
peserta. Pada akhir pelatihan, peserta diberikan lembar evaluasi untuk menilai berbagai aspek, antara 
lain kelancaran jalannya pelatihan, manfaat yang diperoleh, serta tingkat pemahaman terhadap 
materi yang telah disampaikan. Evaluasi ini juga berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan umpan 
balik konstruktif yang dapat digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan program 
pelatihan pada masa mendatang. Berdasarkan hasil evaluasi yang dikumpulkan, pelaksanaan 
pelatihan dinilai sangat baik dan sesuai dengan ekspektasi. Hal ini tercermin dari tingkat kehadiran 
peserta yang tetap konsisten hingga akhir kegiatan, menunjukkan komitmen dan antusiasme yang 
tinggi. Selain itu, mayoritas peserta menyatakan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 
penyelenggaraan pelatihan. Para guru dan calon guru menyampaikan bahwa pengetahuan serta 
keterampilan yang diperoleh selama pelatihan mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam 
proses pembelajaran. Khususnya, mereka merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis Microsoft PowerPoint yang tidak hanya lebih menarik secara visual tetapi 
juga disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik di pesantren. Sebagai tindak 
lanjut, mitra menyatakan komitmennya untuk mendukung keberlanjutan peningkatan kompetensi 
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pendidik di Pondok Pesantren Daarussalam melalui program pelatihan serupa di masa depan. Hal 
ini diharapkan dapat memperkuat kualitas pembelajaran dan memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi institusi pendidikan pesantren. 
 
3.2 Pembahasan 

Pelatihan Microsoft PowerPoint yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarussalam 
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan keterampilan guru dan calon guru dalam merancang 
media pembelajaran digital yang menarik dan interaktif. Hal ini sejalan dengan temuan Nikmah dan 
Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint 
dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik melalui tampilan visual yang terstruktur. 
Selain itu, Maenah et al. (2024) menegaskan bahwa media pembelajaran digital yang dirancang 
dengan baik mampu mendorong siswa belajar secara mandiri dan meningkatkan motivasi belajar 
mereka. Kegiatan pelatihan yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam desain media 
pembelajaran juga mendukung hasil penelitian Ramdhani et al. (2020) yang menyoroti pentingnya 
menjaga nilai religius dalam inovasi pembelajaran di lingkungan pesantren. Pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan aspek teknis penggunaan perangkat lunak, tetapi juga memperhatikan konteks 
budaya dan karakteristik peserta didik pesantren. Keterlibatan aktif peserta selama pelatihan dan 
hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan kreativitas guru dalam menyusun media pembelajaran 
mendukung temuan Wibowo dan Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa kreativitas pendidik 
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, Rahmayanti (2022) 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang menarik secara visual dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik, yang juga terlihat dari antusiasme peserta pelatihan dalam 
studi ini. Literasi digital guru pesantren yang masih perlu diperkuat menjadi alasan utama 
pelaksanaan pelatihan ini, sesuai dengan hasil penelitian Sukmawati et al. (2025) yang menegaskan 
perlunya pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi digital pendidik di pesantren. 
Dengan meningkatnya kemampuan digital guru, diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan 
lebih efektif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan, sebagaimana dikemukakan 
oleh Putra dan Prabawati (2023). Secara keseluruhan, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam 
menjawab tantangan pendidikan di era digital, sekaligus memperkuat kolaborasi antara perguruan 
tinggi dan pesantren dalam pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dan adaptif 
terhadap perubahan zaman, sesuai dengan rekomendasi Gozali (2021) dan Hakim (2019). 
 
 

4. Kesimpulan dan Rekomendasi 
 

Program pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Daarussalam Kota Depok melalui 
pelatihan Microsoft PowerPoint berhasil meningkatkan kapasitas guru dan calon guru dalam 
merancang media pembelajaran digital. Pelatihan ini dirancang untuk mengatasi kendala terbatasnya 
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di lingkungan pesantren. Melalui tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, peserta memperoleh pengalaman yang aplikatif dan sesuai 
dengan kebutuhan pengajaran. Pendekatan praktik langsung dalam penggunaan PowerPoint 
terbukti efektif meningkatkan kreativitas guru dalam menyusun bahan ajar yang menarik dan 
komunikatif, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam materi pembelajaran. 
Antusiasme peserta dan respons positif dari evaluasi menunjukkan keberhasilan program ini. Selain 
itu, peserta menyatakan komitmen untuk terus mengembangkan kemampuan digital guna 
memperkuat motivasi dan pemahaman santri. Keberhasilan ini didukung oleh keterlibatan aktif 
pihak pesantren pada setiap tahap pelaksanaan. Diharapkan pelatihan ini menjadi momentum bagi 
guru dan calon guru untuk meningkatkan literasi digital dan menerapkan inovasi pembelajaran 
secara berkelanjutan. Program pengabdian ini juga membuka peluang kolaborasi yang lebih erat 
antara perguruan tinggi dan pesantren dalam menghadapi tantangan pendidikan di era teknologi. 
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